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ABSTRAK

Dewi Rezky, 2025. Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 45 Pacelang. Skripsi dibimbing oleh
A. Shyam Sarjani Alam, dan Ruri Muhammad P D. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 45 Pacelang. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah Penerapan Strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
pada pembelajaran bahasa indonesia kelas IV SDN 45 Pacelang. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa
pada pembelajaran bahasa indonesia melalui penerapan strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) di kelas IV SDN 45 Pacelang.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif terhadap 34 subjek
penelitian yang merupakan siswa kelas IV di SDN 45 Pacelang. Pengumpulan data
dengan menggunakan instrumen lembar observasi, lembar tes, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan membaca pemahaman
pada siklus I terdapat 2 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 10 siswa
dengan kategori baik, 15 siswa dengan kategori cukup, 7 siswa dengan kategori
kurang dengan persentase keberhasilan mencapai 67%. Sedangkan pada siklus II
terdapat 17 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 6 siswa dengan kategori
baik, 11 siswa dengan kategori cukup, dengan persentase keberhasilan mencapai
85%. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pada setiap siklus terjadi
peningkatan hingga mencapai indikator keberhasilan pada siklus II.

Kata kunci: Directed Reading Thinking Activity, Membaca Pemahaman, Siswa SD
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
seseorang atau kelompok melalui bimbingan dan pelatihan. Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan
merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan
berasal dari kata ‘didik’ serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga
kata ini memiliki pengertian sebuah metode, cara maupun tindakan membimbing.

Pendidikan adalah upaya yang terorganisir untuk mentransmisikan nilai-
nilai budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Abd Rahman dkk., 2022).
Pendidikan juga membentuk generasi saat ini menjadi teladan bagi guru-guru dari
generasi sebelumnya. Hingga kini, pendidikan masih mengalami kesulitan dalam
menjelaskan konsep dasarnya dengan jelas karena sifatnya yang kompleks dan
berhubungan erat dengan aspek kemanusiaan. Pendidikan merupakan suatu proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mendukung pengembangan potensi dalam diri
setiap individu. Potensi tersebut dapat meliputi berbagai aspek, seperti
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang penting dalam kehidupan

sehari-hari.



Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan secara sengaja oleh guru,
proses interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa dengan sumber belajar lain
untuk mendorong siswa agar melakukan kegiatan belajar dan membantu siswa
belajar dengan lebih baik. Pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan
secara sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali, dengan
maksud agar terjadi belajar pada diri seseorang (Siregar & Nara, 2015). Dalam
proses interaksi antara siswa dan guru, terdapat bahasa yang digunakan sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan informasi, memberikan instruksi, serta
membangun pemahaman antara keduanya.

Bahasa adalah suatu sistem simbol yang digunakan manusia untuk
menyampaikan gagasan, konsep, dan informasi kepada orang lain, sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi dan komunikasi. Selama pertumbuhan dan
perkembangan, anak menggunakan bahasa sebagai cara untuk memahami
lingkungannya dan mengomunikasikan kebutuhan dan gagasannya. Pembelajaran
bahasa melibatkan empat aspek mendengarkan, berbicara, menulis dan membaca.
Keempat bidang inilah yang menjadi fokus program pembelajaran bahasa
Indonesia, dan menunjukkan pelaksanaannya secara terpadu.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang mempunyai peranan penting
dalam komunikasi lisan dan tulisan. Dikatakan bahwa seseorang dapat berbahasa
Indonesia apabila dapat menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Bahasa
Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan digunakan sebagai bahasa

pengantar di sekolah. Bahasa Indonesia ditetapkan menjadi salah satu pelajaran



wajib dan kelulusan peserta didik di sekolah, karena kemampuan berbahasa sangat
dibutuhkan oleh setiap orang dan harus dikembangkan sejak usia dini. Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) adalah untuk meningkatkan
komunikasi lisan dan tulisan.

Membaca adalah proses yang kompleks yang melibatkan pengenalan
huruf, pemahaman kosakata, serta kemampuan untuk menghubungkan ide dan
informasi dari berbagai sumber. Menurut Harianto (2020, h. 2) Membaca sebagai
salah satu aspek keterampilan berbahasa merupakan suatu masalah yang mendapat
banyak perhatian dalam kehidupan manusia. Dalam semua aktivitas belajar di
sekolah, membaca merupakan salah satu keterampilan yang paling esensial yang
perlu dikuasai oleh siswa (Hasanah & Lena, 2021, h. 3297). Gumono mengatakan
bahwa jika anak pada usia sekolah tidak segera memiliki kemampuan membaca, ia
akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari beberapa bidang studi yang
akan ditempuh (Khaerawati dkk., 2023, h. 638). Membaca bukan hanya sekadar
proses yang membosankan untuk memahami dan merangkum teks, tetapi juga
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan individu dalam memahami materi
tertulis dengan cara yang jelas dan ringkas. Kemampuan membaca berperan sangat
penting dalam proses pengembangan diri secara berlanjutan.

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang
sangat penting bagi siswa di tingkat sekolah dasar. Keterampilan ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana untuk memahami informasi yang disajikan dalam teks,
tetapi juga sebagai landasan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,

analitis, dan kreatif. Kemampuan membaca merupakan hal yang penting bagi setiap



Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang dapat diberikan untuk
mengatasinya yaitu dengan menggunakan Strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA). Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
memfokuskan keterlibatan siswa dengan bahan bacaannya. Stauffer dalam Rahim
menyatakan strategi DRTA memfokuskan keterlibatan siswa dalam memprediksi
dan membuktikan prediksinya ketika mereka membaca teks (Juliana dkk., 2023, h.
11504). Dalam strategi DRTA, proses membaca teks melalui penggunaan media
gambar mendorong siswa untuk berpikir dan membuat prediksi tentang isi teks.
Dengan memprediksi bacaan, siswa akan lebih mudah memahami konten teks serta
lebih cepat menyerap informasi yang terkandung di dalamnya. Menurut Hidayana,
Pateda, and Pautina, strategi DRTA merupakan strategi pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk menekankan kegiatan berpikir secara langsung pada saat siswa
membaca dan menuntun siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
kemampuan membaca pemahaman (Salam & Agus, 2022, h. 99). Penerapan
strategi DRTA membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap jawaban, yang
mendorong motivasi mereka untuk lebih teliti dalam membaca. Hal ini membantu
siswa memahami teks dengan lebih baik dan memudahkan mereka menemukan

kalimat utama.

Adapun penelitian yang relevan sesuai penelitian ini, dilakukan oleh
(Nismarianna, 2020) yang berjudul Penerapan Strategi DRTA (Directed Reading
Thingking Activity) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 31 Lau Kecamatan

Sanrobone Kabupaten Takalar, menunjukkan bahwa pada siklus I hasil observasi



aktivitas mengajar guru berada pada kategori cukup, hasil observasi aktivitas
belajar siswa berada pada kategori cukup, penilaian kemampuan membaca
pemahaman dan tes akhir siswa berada pada kategori belum tuntas. Pada siklus II
hasil observasi aktivitas mengajar guru berada pada kategori baik, hasil observasi
aktivitas belajar siswa berada pada kategori baik, dan penilaian kemampuan
membaca pemahaman dan tes akhir siswa berada pada kategori tuntas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan strategi DRTA (Directed Reading
Thingking Activity) dengan baik dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 31

Lau Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Directed Reading Thingking Activity
(DRTA) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 45 Pacelang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah Penerapan Strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

siswa pada pembelajaran bahasa indonesia kelas IV SDN 45 Pacelang ?”.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada
pembelajaran bahasa indonesia melalui penerapan strategi Directed Reading

Thinking Activity (DRTA) di kelas IV SDN 45 Pacelang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, secara teoritis, manfaat
penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan menjadi salah
satu dasar untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.
2. Manfaat Praktis

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dapat dicapai melalui penelitian ini.
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat langsung bagi siswa, guru, dan
sekolah yaitu:
a. Bagi Siswa

Menambah pengalaman belajar yang bervariasi sehingga dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran bahasa
indonesia, setelah menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).
b. Bagi Guru

Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai strategi pembelajaran
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Secara harfiah kata strategi dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan
atau strategem yaitu siasat atau rencana. Strategi secara umum mempunyai
pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran
yang telah ditentukan (Musriana Luthfiah Hasibuan dkk., 2024). Pembelajaran
merupakan proses belajar mengajar yang dirancang oleh guru untuk menumbuhkan
dan mengembangkan wawasan, kreativitas, serta pola pikir siswa terhadap suatu
ilmu pengetahuan. Menurut Oemar Hamalik (Fakhrurrazi, 2018, h. 86),
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat belajar),
fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru perlu memiliki
strategi pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya dalam pembelajaran. Ini berarti bahwa didalam penyusunan suatu
strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada
tindakan. Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan

digunakan oleh seseorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran,
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sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi

pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir

kegiatan belajar (Lamatenggo, 2020, h. 23). Strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan strategi pembelajaran
adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran oleh guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran agar siswa dapat menerima dan memahami materi
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

b. Karakterisitik Strategi Pembelajaran

Bruce dan Weil (I. H. Utami, 2020, h. 385-386) merumuskan karakteristik
strategi pembelajaran sebagai berikut:

1) Sintaks, yakni strategi atau model pembelajaran harus mempunyai langkah-
langkah atau tahapan-tahapan di dalam pelaksanaan pembelajaran yang
diistilahkan dengan fase menggambarkan bagaimana proses pembelajaran dari
strategi dan model pembelajaran tersebut.

2) Sistem sosial, yaitu hubungan peran guru dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

3) Prinsip reaksi, yaitu seorang guru melihat peserta didik dan merespon apa yang
telah dilakukan oleh peserta didik.

4) Sistem pendukung, sistem pendukung menggambarkan bagaimana keadaan
yang harus diperhatikan oleh guru agar strategi dan model pembelajaran

terlaksana, seperti alat dan bahan, kesiapan siswa serta kesiapan guru.
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5) Dampak pembelajaran langsung dan iringan, dampak pembelajaran langsung
merupakan suatu hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dengan jalan
mengarahkan peserta didik pada tujuan yang telah dirumuskan, sedangkan
dampak iringan merupakan suatu hasil belajar lainnya yang diperoleh peserta
didik melalui suatu proses pembelajaran.

c¢. Tujuan Strategi Pembelajaran

Menurut (Mislan & Irwanto, 2021, h. 2-3) tujuan dari strategi pembelajaran
dapat dikategorikan menjadi beberapa di antarnya sebagai berikut:

1) Mengoptimalkan Pembelajaran pada Aspek Afektif

Pengoptimalan aspek afektif akan membantu membentuk siswa yang cerdas
sekaligus memiliki sikap positif dan secara motorik terampil. Ini yang diharapkan
dapat dihasilkan dari penggunaan strategi pembelajaran secara aktif.

2) Mengaktifkan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran terkadang siswa bersifat pasif sehingga hanya
memperoleh kemampuan intelektual (kognitif) saja. Idealnya, sebuah proses
pembelajaran menghendaki hasil belajar yang seimbang antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Ketika berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, siswa akan
mencari sendiri pengertian dan membentuk pemahamannya sendiri dalam pikiran

mereka.
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d. Komponen Strategi Pembelajaran

Menurut Musriana Luthfiah Hasibuan dkk (2024, h. 73) komponen strategi
pembelajaran berarti bagian-bagian dari sistem proses pembelajaran, yang
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran. Sehingga komponen strategi
pembelajaran merupakan kumpulan dari beberapa yang paling berhubungan satu
sama lain yang merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Komponen-
komponen strategi pembelajaran ada lima yaitu:

1) Tujuan

2) Materi pembelajaran

3) Metode atau strategi pembelajaran

4) Media

5) Evaluasi.

2. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)

a. Pengertian Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)

Strategi DRTA menurut Hidayanah dkk (Salam & Agus, 2022, h. 99)
merupakan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menekankan
kegiatan berpikir secara langsung pada saat siswa membaca dan menuntun siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran kemampuan membaca pemahaman.
Strategi DRTA dalam penerapannya menimbulkan rasa keingintahuan siswa
terhadap jawaban, akan meningkatkan motivasi untuk lebih cermat dalam membaca
suatu bacaan, sehingga siswa dapat memahami bacaan dan menemukan kalimat
utama dengan mudah (Salam & Agus, 2022, h. 99). Wiguna (Kurniastuti, 2021, h.

175) menjelaskan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity merupakan
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suatu strategi yang memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks dan siswa akan
membuat prediksi apa yang akan terjadi dalam teks dan membuktikannya setelah ia
membacanya.

Strategi Directed Readig Thinking Activity adalah strategi untuk melatih
siswa berkonsentrasi dan berpikir keras guna memahami isi bacaan secara serius.
Strategi ini memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa
memprediksi dan membuktikannya ketika mereka membaca (Citra Apriliana &
Putri Berlianti, 2018, h. 74-75).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) adalah suatu strategi yang memfokuskan siswa
terlibat secara aktif dalam membaca teks bacaan kemudian siswa membuat prediksi
dan membuktikan prediksinya ketika mereka membaca.

b. Karakteristik Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)

Menurut Marpaung dan Sinaga (2021) karakteristik strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) adalah sebagai berikut:

1) Prediksi sebelum membaca.
2) Membaca bagian demi bagian.
3) Verifikasi dan revisi prediksi.

4) Diskusi dan refleksi.



Karakteristik Strategi

Directed Reading Indikator Kemampuan
Thinking Activity Membaca Pemahaman
(DRTA)

Y v

1. Prediksi sebelum .

Kemampuan menangkap arti

membaca kata atau ungkapan dalam
bacaan

2. Membaca bagian
demi bagian

Kemampuan menangkap
makna tersirat atau tersurat

3. Verifikasi dan

revisi prediksi

4. Diskusi dan Kemampuan membuat

. Refleksi \ kesimpulan

Peningkatan kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 45 Pacelang

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Penerapan
Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV SDN 45 Pacelang” adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Musianto
(Waruwu, 2023) pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan
pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik dalam perencanaan,
proses, membangun hipotesis, teknik, analisis data dan menarik kesimpulan

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Penerapan
Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV SDN 45 Pacelang” adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Mulyatiningsih (Haliza 2024) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
mengamati perubahan perilaku, selama tindakan dan komponen yang menentukan
keberhasilan atau kegagalan tindakan. Jika hasil dari tindakan kurang memuaskan
maka akan dicoba lagi dan seterusnya sampai berhasil. Sedangkan menurut Sanjaya
(Juliana dkk., 2023, h. 11507) Penelitian Tindakan Kelas diartikan sebagai proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melalui berbagai tindakaan yang

terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan
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tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dalam siklus tindakan, dimana pelaksanaannya
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Penulis mengambil pendekatan dan jenis penelitian ini untuk mendapatkan
pemahaman yang kompeherensif terkait penerapan Strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

siswa.

B. Subyek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindak kelas (PTK) yang akan
dilaksanakan di SDN 45 Pacelang di kelas IV pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian ini melibatkan siswa kelas IV yang terdiri dari 34 orang, dengan 16 siswa
laki-laki dan 18 siswa perempuan. Adapun data yang akan disajikan dalam bentuk
tabel subyek penelitian untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai siswa
yang terlibat, termasuk jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin, dan total
keseluruhan siswa sebagai populasi penelitian.

Tabel 3.1. Subyek Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-Laki 16
Perempuan 18

Jumlah 34
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 45 Pacelang pada kelas IV yang
beralamat di JI. Maccini Baji, Kelurahan Anrong Appaka, Kecamatan Pangkajene,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Alasan pemilihan
lokasi tersebut adalah karena jarak antara rumah dan sekolah relatif dekat, serta
sekolah tersebut merupakan lokasi pada saat peneliti mengikuti program Merdeka

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yaitu Kampus Mengajar.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah Model Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan
Mc.Taggart. Model ini memiliki empat tahapan yaitu tahap pertama perencanaan
(plan), tahap kedua tindakan (action), tahap ketiga pengamatan (observation) dan
tahap keempat refleksi (reflection). Semua tahapan tersebut saling berhubungan,
begitu pula pelaksanaannya antara siklus I dan siklus berikutnya. Siklus II
merupakan penambahan atau perbaikan pada Siklus I, dan seterusnya (Sunny dkk.,

2023, h. 1074).
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BERIKUTNYA

Gambar 3.1 Bagan Model Siklus PTK Stephen Kemmis dan Mc.Taggart
(Sunny dkk., 2023, h. 1075)

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dua siklus, setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan. Siklus I dan Siklus II yang menekankan pada proses
kemampuan membaca pemahaman siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas, maka dilakukan tindakan sebagai

berikut:
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1. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan tindakan ini, peneliti melakukan beberapa hal,
yaitu:

1) Mempersipkan materi ajar dari pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan
digunakan dalam penelitian yaitu materi Cerita Pendek.

2) Membuat modul ajar Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA).

3) Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA), dan lembar tes kemampuan membaca
pemahaman.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus I diawali dengan kegiatan mengelola proses pembelajaran

Bahasa Indonesia. Penerapan tindakan mengacu pada modul ajar yang dibuat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi Directed Reading

Thinking Activity (DRTA) meliputi beberapa tahap, yaitu:

1) Mengondisikan ruang belajar bagi siswa

2) Peneliti melaksanakan pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan
perangkat pembelajaran sesuai dengan pembelajaran dalam modul ajar melalui
tahapan kegiatan awal kemudian kegiatan inti yaitu kegiatan eksplorasi,
kegiatan elaborasi, dan kegiatan konfirmasi.

3) Kegiatan akhir untuk menarik kesimpulan.
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c. Pengamatan

Pada tahap ini dilaksanakan pengamatan selama proses pembelajaran dari
kegiatan awal hingga akhir, peneliti mengamati proses keterlaksanaan
pembelajaran dan mengamati hasil tes kemampuan membaca pemahaman. Peneliti
melakukan diskusi dengan guru untuk membahas tentang kelemahan atau
kekurangan apa saja yang terdapat pada proses pembelajaran.

d. Refleksi

Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis
dalam tahap ini. Refleksi dilakukan dengan melihat data observasi apakah proses
pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi meliputi:

1) Menganalisis lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
2) Menganalisi data hasil tes.

Hasil analisis tersebut, akan menjadi bahan pertimbangan peneliti, apakah
terjadi peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Jika sudah tercapai dan telah
berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya, jika belum berhasil pada
siklus I, maka peneliti melanjutkan ke siklus 11 dengan memperbaiki kinerja
pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang

telah ditetapkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 21-23 Juli
2025, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 24-26 juli 2025. Adapun

tahapannya sebagai berikut:

1. Siklus I

Siklus 1 dalam penelitian ini dilaksanakan tiga kali pertemuan. Tindakan
dilaksanakan pada tanggal 21 -23 Juli 2025 dengan alokasi waktu 3x35 menit sesuai

dengan modul ajar Kurikulum Merdeka. Adapun tahapan siklus I sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan tindakan ini, peneliti melakukan beberapa hal,

yaitu:

1) Mempersipkan materi ajar dari pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan
digunakan dalam penelitian yaitu materi Cerita Pendek.

2) Membuat modul ajar Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA).

3) Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA), dan lembar tes kemampuan membaca

pemahaman.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti menerapkan tindakan-tindakan
yang telah direncanakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.
Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV SD Negeri 45 Pacelang berjumlah 34
siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Pada siklus I ini
terdiri atas tiga kali pertemuan dimana pembelajaran dilaksanakan pada pertemuan
ke 1-3, dan tes kemampuan membaca pemahaman dilaksanakan pada pertemuan ke

3. Berikut penjelasan pelaksanaan tindakan siklus I pada masing-masing

pertemuan:
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus I
No Hari, Tanggal, Pertemuan Materi Instrumen
dan Waktu
1 Senin, 21 Juli Pertemuan1 Materi cerita 1. Modul Ajar
2025 pendek dengan 2. Lembar
judul bacaan “Tak observasi
Muat Lagi” keterlaksanaan
pembelajaran
2 Selasa, 22 Juli Pertemuan2 Materi cerita 1. Modul Ajar
2025 pendek dengan 2. Lembar
judul bacaan observasi

“Kisah Dua keterlaksanaan
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Sahabat dan pembelajaran
Beruang”
3 Rabu, 23 Juli Pertemuan3 Materi cerita 1. Modul Ajar
2025 pendek dengan 2. Lembar
judul bacaan observasi
“Kapal Kertas keterlaksanaan
Impian”. pembelajaran
3. lembar tes
kemampuan
membaca
pemahaman.

Sumber : Data Hasil Penelitian 2025

Pembelajaran setiap pertemuan dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah di rencanakan dalam perangkat pembelajaran. Berikut gambaran

tindakan siklus I:

1) Pertemuan pertama (Senin, 21 Juli 2025)

Pertemuan pertama sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran , peneliti

memperkenalkan diri kepada siswa. Pada pertemuan ini dilaksanakan pembelajaran

dengan menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan judul bacaan cerita pendek “tak muat lagi”.

Pelaksanaan pembelajaran ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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Kegiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, menyapa, menanyakan kabar, dan mengkondisikan
peserta didik pada situasi belajar yang menyenangkan.

Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sesuai agama dan kepercayaan
masing-masing.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru memberikan ice breaking yang dapat memotivasi peserta didik untuk
belajar.

Guru meminta peserta didik untuk melakukan kebersihan lingkungan sekitar
dan meminta peserta didik untuk memeriksa kerapian diri.

Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan pengertian cerita pendek, ciri-ciri cerita pendek, dan unsur-
unsur cerita pendek, kemudian mengarahkan peserta didik untuk menulisnya.
Guru menuliskan judul cerita pendek yaitu cerita tentang “tak muat lagi”,
kemudian mengarahkan peserta didik menuliskan prediksinya mengenai isi teks
bacaan berdasarkan judul tersebut.

Guru memajang gambar pertama kemudian mengarahkan peserta didik
menuliskan prediksinya mengenai isi teks bacaan berdasarkan gambar yang
diberikan.

Guru membagikan isi teks bacaan berdasarkan gambar yang diberikan,

kemudian mengarahkan peserta didik membaca isi teks bacaan yang diberikan.
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Setelah peserta didik membaca isi teks bacaan yang diberikan, guru melakukan
penilaian terhadap hasil prediksi peserta didik, dengan cara mengajukan
pertanyaan siapakah diantara kamu yang prediksinya tadi sama dengan teks
bacaan yang baru saja di baca ?, kemudian guru mengarahkan peserta didik
untuk menyesuaikan prediksinya sesuai dengan isi bacaan yang di berikan.
Guru mengulangi semua prosedur hingga semua bagian pembelajaran diatas
telah tercakup.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat ringkasan sesuai dengan
versinya masing-masing.

Kegiatan Penutup

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum di pahami.

Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.

Guru dan peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas.
Guru memberikan salam kepada peserta didik sebagai penutup dari

pembelajaran.
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2) Pertemuan kedua (Selasa, 22 Juli 2025)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 2 dilanjutkan sesuai dengan Modul
Ajar dan materi ajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan alokasi waktu 3x35

menit.

e Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam, menyapa, menanyakan kabar, dan mengkondisikan peserta
didik pada situasi belajar yang menyenangkan. Setelah itu, guru mengajak peserta
didik berdoa bersama sesuai agama dan kepercayaan masing-masing, kemudian
memeriksa kehadiran peserta didik, memberikan ice breaking, meminta peserta
didik untuk melakukan kebersihan lingkungan sekitar dan meminta peserta didik
untuk memeriksa kerapian diri, kemudian peserta didik diingatkan kembali tentang
materi pada pertemuan pertama, guru menjelaskan materi yang akan diajarkan

kepada peserta didik, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

o Kegiatan Inti

a) Guru menuliskan judul cerita pendek yaitu cerita tentang “Kisah Dua Sahabat
dan Beruang”, kemudian mengarahkan peserta didik menuliskan prediksinya
mengenai isi teks bacaan berdasarkan judul tersebut.

b) Guru memajang gambar pertama kemudian mengarahkan peserta didik
menuliskan prediksinya mengenai isi teks bacaan berdasarkan gambar yang

diberikan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan mengenai peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) yang di laksanakan di SDN 45 Pacelang. dapat
disimpulkan bahwa penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini
terlihat dari hasil tes kemampuan membaca pemahaman pada siklus 1 yaitu terdapat
2 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 10 siswa dengan kategori baik, 15
siswa dengan kategori cukup, 7 siswa dengan kategori kurang dengan persentase
keberhasilan mencapai 67%. Sedangkan pada siklus II hasil tes kemampuan
membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan yaitu terdapat 16 siswa yang
berada pada kategori sangat baik, 6 siswa dengan kategori baik, 11 siswa dengan
kategori cukup, dengan persentase keberhasilan mencapai 85%. Adapun nilai rata-
rata pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 adalah 55% dengan kategori kurang,
dan pada siklus II 81% dengan kategori baik. Terjadinya peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa tidak terlepas dari perbaikan pelaksanaan
pembelajaran dalam menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity
pada setiap siklusnya. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada
setiap siklus terjadi peningkatan hingga mencapai indikator keberhasilan pada

siklus II.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan strategi

Directed Reading Thinking Activity (DRTA), peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

I.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

diterapkan dalam pembelajaran berikutnya, sehingga dapat mendukung

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
mengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan penuh kepada guru dalam

penerapan strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif, khususnya dalam

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

Bagi guru, diharapkan mampu lebih mengoptimalkan penggunaan strategi

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa. Dengan penerapan yang berkesinambungan, diharapkan

jumlah siswa dengan kemampuan membaca pemahaman rendah semakin

berkurang, bahkan tidak ada lagi di masa mendatang.

Bagi siswa, pemahaman yang telah dicapai hendaknya dipertahankan dan terus

ditingkatkan, sekaligus mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penerapan strategi
DRTA dengan cara yang lebih kreatif dan menarik, sehingga hasil penelitian

yang diperoleh dapat lebih maksimal serta mampu memberikan peningkatan

yang lebih signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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1. Guru menuliskan judul cerita pendek, dan mengarahkan peserta didik

menuliskan prediksinya mengenai isi teks bacaan berdasarkan judul tersebut.

2. Guru memajang atau membagikan gambar dari teks bacaan yang akan dibaca
oleh peserta didik, dan mengarahkan peserta didik menuliskan prediksinya

mengenai isi teks bacaan berdasarkan gambar yang diberikan.
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